BAB V
PENUTUP

Pada bab V mengenai penutup, mencakup kesimpulan, keterbatasan penelitain dan
saran.
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah dilaksanakan
pada siswa kelas IV SD Anak Sholeh Full Day, peneliti menyimpulkan
sebagai berikut:
1. Proses penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Team Games
Tournament (TGT) dalam upaya meningkatkan keterampilan kolaborasi
siswa pada kelas \iv SD Anak Sholeh Full Day tahun pelajaran 2021/2022
dengan menerapkan tujuh langkah yang meliputi peyampaian materi,
tes/kuis di awal, pembagian kelompok, kerja tim, tes/ kuis, memfasilitasi
membuat rangkuman dan penegasan materi, dan pemberian penghargaan
yang diterapkan dalam perangkat pembelajaran.
2. Pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) dapat
meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa kelas IV SD Anak Sholeh
Full Day. Untuk rata-rata keterampilan kolaborasi siswa pada setiap
siklusnya mengalami peningkatan. Pada kondisi awal rata-rata
keterampilan kolaborasi siswa yaitu 62, 5% dengan kriteria cukup
kolaboratif, siklus I mengalami peningkatan dengan rata 72, 5% pada
kriteria kolaboratif, dan siklus Il mengalami peningkatan kembali dengan

rata-rata 80, 75% pada kriteria kolaboratif.
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B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dibuat dengan sedemikian rupa dengan
harapan dapat memberikan hasil yang optimal. Namun pada pelaksanaan di
lapangan tentu ditemukan beberapa keterbatasan. Keterbatasan penelitian ini
yaitu:

1. Tidak adanya pembahasan setelah siswa selesai mengerjakan soal kuis
dan soal evaluasi setiap siklus. Hal tersebut dikarenakan keterbatasan
waktu yang diberikan oleh guru.

2. Kurang optimalnya penguasaan kelas dan pemahaman terhadap
karakteristik siswa.

3. Kurang adanya variasi pembentukan kelompok. Kelompok pada siklus
I dan siklus Il sama, sehingga menyebabkan siswa bosan saat
melakukan kegiatan berkelompok.

4. Peningkatan keterampilan kolaborasi kurang oiptimal. Hal tersebut
dikarenakan keterampilan tidak dapat diajarkan dalam waktu yang

singkat melainkan harus dilatih secara terus menerus.

C. Saran

1. Sebaiknya guru tidak hanya satu kali menerapkan pembelajaran IPA,
supaya siswa dapat memiliki keterampilan kolaborasi.

2. Keterampilan komunikasi perlu dilatihkan kepada siswa di setiap
pembelajaran, tidak hanya pembelajaran IPA saja.

3. Peneliti lain dapat menggunakan model-model pembelajaran kooperatif
lainnya untuk melatih keterampilan kolaborasi siswa misalnya Numbered
Head Together (NHT).
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